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BAB IV 

ANALISIS PELAKSANAAN KAWIN LARI DI SELATAN THAILAND 

MENURUT MAZHAB HANAFI DAN MAZHAB SYAFI’I 

A) PELAKSANAAN KAWIN LARI DI SELATAN THAILAND SERTA 

PENDAPAT MAZHAB HANAFI DAN MAZHAB SYAFI’I  

1. Dasar Hukum dan Pelaksanaan Kawin Lari di Selatan Thailand 

Dasar hukum yang digunakan oleh orang islam di Thailand adalah 

menggunakan Undang-undang keluarga Islam yang dilaksanakan dalam 

masyarakat Islam di selatan Thailand. Menurut Undang-Undang Hukum 

Keluarga Islam Thailand : mengatakan tidak sah kawin lari di Selatan 

karena wali mempunyai kedudukan sebagai salah satu rukun yang harus 

dipenuhi dalam pernikahan, suatu akad nikah yang diucapkan oleh seorang 

perempuan baik gadis atau pun janda dianggap batal. Undang-undang 

keluarga Islam di Thailand juga menubutuhkan unutk menjadi sebuah 

insitusi tempat urusan dan pentadbiran hal ehwal agama Islam di Thailand. 

Dan jika  Pernikahan pasangan luar terutama rakyat Malaysia tidak akan 

diiktiraf jika menggunakan jurunikah tidak bertauliah kerana Majlis 

Agama Islam sudah mengeluarkan arahan hanya pejabatnya di sini. 

Dasar hukum di Malaysia menggunakan undang-undang keluarga 

Malaysia juga mengharuskan adanya wali dalam pernikahan. Tanpa wali 

pernikahan tidak dapat dilaksanakan. Tetapi sah kawin Lari Di Selatan 

Thailand dengan syarat : 

a. Pernikahan itu mengikut rukun nikah 
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b. Pernikahan itu melebihi dua marhalah (60 batu atau 96 

kilometer) 

c. Tiada keputusan mahkamah yang menghalang perempuan itu 

berkahwin atas alasan syarak ditempat dia bermastautin. 

d. Pernikahan itu dilakukan oleh wali hakim yang diiktiraf oleh 

wilayah negara berkenaan dan diakad nikahkan di wilayah 

berkenaan di mana ia ditauliahkan sebagai wali hakim1. 

2. Persyaratan yang harus dipenuhi untuk menikah di Thailand 

1.Kartu Tanda Penduduk (KTP), merupakan syarat yang harus dipenuhi 

sebagai bukti kewarganegaraan berasal dari negara mana. 

2.Passport atau Izin masuk ke Negara Luar. Passport hendaknya masih 

dalam tempoh yang sah, tidak kurang dari 6 bulan dari hari pertama masuk 

ke Thailand. Izin masuk ke Thailand hanya dibolehkan bagi penduduk 

Perlis, Kedah, Kelantan dan tiga daerah di Perak Utara. Selain penduduk 

daerah-daerah tersebut harus menggunakan passport  

3.Bagi janda, hendaknya membawa surat kematian suami atau surat cerai 

yang asli. Jika baru bercerai dan belum menerima surat cerai, harus 

menunggu sehingga menerima surat cerai sebelum perkawinan di 

Thailand. Majlis Agama Islam di Thailand tidak akan menikahkan tanpa 

surat cerai/kematian suami yang asal, serta masa iddah sudah tamat.  

Majlis Agama Islam di Thailand menggunakan tempoh 3 bulan 10 hari 

                                                           
       1 http://www.e-fatwa.gov.my/fatwa-kebangsaan 

 

http://www.e-fatwa.gov.my/fatwa-kebangsaan/kahwin-lari-di-selatan-thailand
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untuk iddah bagi perempuan yang bercerai, bukan 3 kali suci. Hendaknya 

bagi pihak perempuan menunggu tempoh yang lebih panjang di antara 

kedua tempoh tersebut supaya lebih yakin. 

4.Surat keterangan Mualaf (jika ada) menggunakan surat yang asli, bukan 

salinan dan surat izin wali (Jika ada). 

5.Pemegang Permit/Izin Kerja. Warga asing yang memegang permit kerja 

di Malaysia tidak layak mendapat surat pengesahan dari Konsulat 

Malaysia, tetapi dibolehkan menikah di Thailand,. Sebaiknya menunggu 

sehingga permit kerja telah tamat tempoh dan hanya menggunakan visa 

lawatan untuk masuk ke Thailand. 

6.Bagi polis atau tentera, sebaiknya mendapat kebenaran tertulis dari 

atasanya. Konsulat Malaysia tidak akan mengeluarkan surat nikah jika 

tidak mempunyai izin dari pihak atasannya. 

7.Bagi warga asing (bukan dari ASEAN), hekdaknya merujuk ke 

Kedutaan Thailand di negara masing untuk mendapatkan informasi 

mengenai pernikahan di luar negeri. Ini dikarenakan bisa melambatkan 

proses pernikahan sekiranya tidak memenuhi ketentuan-ketentuan yang 

telah ditetapkan . 

8. Akta Mati dan Surat Nikah yang lama (untuk perempuan yang berstatus 

balu)2. 

Setelah menyediakan dokumen  maka pasangan Malaysia  akan pergi ke 

pejabat Majlis Agama Islam di Thailand yang diiktiraf (diakui) oleh JAKIM 

                                                           
2 http://safarbarakah.com 
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(Jabatan Agama Kemajuan Islam Malaysia). Usai akad nikah dengan waktu  lebih 

kurang setengah jam, surat nikah sudah dapat dikeluarkan. Majlis Agama Islam di 

Thailand juga mengeluarkan surat pengesahan yang ditujukan kepada Konsulat 

(kedutaan)  Malaysia . 

Contoh Atur Acara perlaksanaan pernikahan di Selatan Thailand 

Hari pertama  : 

5.40 pagi :  Berangkat 

11.00 pagi : urusan pernikahan di Majlis Agama Islam Wilayah Songkhla 

12.00 tengah hari : urusan pengesahan nikah (hantar permohonan ) di kantor 

Konsul Malaysia, Songkhla 

1.30 tengah hari : makan tengah hari di pusat Bandar Hatyai 

2.00 petang : aktivitas bebas 

Hari kedua  :  

1.00tengah hari : check out hotel dan bertolak ke pejabat Konsul Malaysia 

2.00 petang : urusan pengesahan nikah (ambil dokumen) 

3.00 petang : kembali ke Malaysia. 

Selain itu, ada tiga dokumen penting bagi pasangan Malaysia yang perlu 

dibawa kembali ke Malaysia : 

1. Surat nikah yang ada Cap Sample Konsulat 

2. Surat pengesahan nikah dari Pejabat Agama yang ada Cap Sample 

Konsulat 

3. Surat pengesahan nikah dari Konsulat Malaysia3 

                                                           
        3 http://nikah-siam.sukasamasuka.net/ 
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Contoh Dokumen-dokumen Kawin Lari  di Selatan Thailand  

Setelah melaksanakan pernikahan di Thailand, kedua pasangan tersebut 

hendaknya menerima beberapa dokumen yang harus dibawa kembali ke Malaysia 

atau negara asal, antaranya : 

1. Surat nikah yang bercap dari Konsulat 
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2. Surat pengesahan nikah dari Pejabat Agama yang bercap Konsulat 

 

3. Surat pengesahan nikah dari Konsulat Malaysia 
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Dengan demikian, pasangan yang ingin menikah di Thailand atas 

apa saja sebab (termasuk tidak mendapat izin wali atau poligami tanpa 

kebenaran isteri pertama) hendaknya terlebih dahulu mendapatkan surat 

kebenaran untuk nikah di luar negara dari Kantor Urusan Agama masing-

masing. Ini akan melibatkan beberapa langkah, seperti menghadiri kursus 

pra-perkahwinan, mendapatkan surat kebenaran poligami (jika ingin 

berpoligami tapi tak mendapat kebenaran isteri), mengemukakan surat 

akuan status diri (perawan atau janda) dan sebagainya. 

3. Hukum Kawin Lari Menurut Mazhab Hanafi 

Hukum kawin lari menurut Mazhab Hanafi adalah sah sebab Mazhab 

Hanafi berpendapat bahwa akad pernikahan seorang perempuan yang merdeka 

dan telah baligh tanpa kerelaan walinya dapat terlaksana. Oleh sebab itu seorang 

perempuan yang telah baligh dapat melaksanakan sendiri akad perkawinannya. 

Selain itu mereka mengatakan bahwa wali bukan termasuk syarat sahnya 

pernikahan. Ia hanya sunnat saja (dianjurkan) maka wanita yang telah baligh dan 

berakal sehat boleh melakukan akad nikah sendiri, baik dia perawan maupun 

janda. Dan jika menikah tanpa wali, maka nikahnya sah, namun tidak 

mendapatkan pahala sunnat4. 

 Sebagaimana Rasullah SAW bersabda dalam hadithnya. 

الشيب ): ) عن عبدالله بن الفضل  عن نافع بن جبير عن ابن عباس  قال : قال رسول الله 

 رواه أبي دأود أحق بنفسها من وليها والبكر تستأدن في نفسها وادنها صماتها ((

                                                           
         4 Al –Khanafi, Imam Alaudin Abi Bakar Ibnu Maskud Al-Kasani,  Bada’i’ Ash-Shana’i’, 

( Libanon: Dar al-khutub al-alamiyah) , hlm.309 
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 Artinya : wanita-wanita janda itu lebih berhak atas dirinya daripada 

walinya, dan gadis itu di mintai pendapat tentang dirinya, dan persetujuannya 

adalah diamnya5   

4. Hukum Kawin Lari Menurut Mazhab Syafi’i 

Hukum kawin lari Menurut Mazhab Syafi’I adalah tidak sah karena wali 

itu termasuk dalam rukun pernikahan dan Jika wanita yang baligh dan berakal 

sehat itu masih Gadis, maka hak mengawinkan dirinya ada pada wali, akan tetapi 

jika ia Janda, maka hak itu ada pada keduanya. wali tidak boleh mengawinkan 

wanita janda itu tanpa persetujuannya. sebaliknya wanita itu pun tidak boleh 

mengawinkan dirinya tanpa restu sang wali. Namun pengucapan akad adalah hak 

wali.6 Dan perwalian terhadap seorang perempuan merupakan sebuah syarat 

mutlak bagi sahnya salah satu akad perkawinan dan seorang perempuan juga tidak 

boleh mengawini dirinya dengan tanpa izin walinya dan dia juga tidak bisa 

menerima perkawinan di seseorang itu7.  Sebagaimana Rasullah SAW bersabda 

dalam hadithnya. 

 صلى الله عليه وسلم عن أبي موسى أن النبي، عن أبي بردة  ، عن أبي إسحاق   ،عن يونس وإسرائيل 

 رواه أبي دأود قال : )لا نكاح إلا بولي(

“ tidak ada nikah yang sempurna tanpa wali ” 

 

 

                                                           
         5 Abu Dawud Sulaiman bin Al-Asy'ats As-Sijistani , Sunan Abi Dawud , (Dar al-Kutub al-

Ilmiyyah, Beirut : lubnan), hlm. 98. 
        6Muhammad jawad mughniyah, fiqih lima mazhab, (jakarta : lentera , 2005) , hlm 345 
        7 Imam Abi Abdullah Bin Idris Asy-Syafi’I , Al-Umm , terj. Prof.Tk.H.Ismail Yakub SH-MH 

, ( Kuala Lumpur : Victory Agencie 2004 ) Jilid 8 , hlm.191 
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Dan Sebagaimana Rasullah SAW bersabda dalam hadith lain :  

عن سليمان بن موسى ، عن الزهرى ، عن عروة ، عن عائشة قالت  : قتال رستول الله    

فإن دخل بهتا فتالمهر لهتا أصتا    أيما امرأة نكح  بغير إذن مواليها فنكاحها باطل ، صلى الله عليه وسلم : )) 

 .منها ، فإن تشاجروا فالسلطان ولي من لا ولي له (( رواه أبي دأود 

Artinya : Rasulullah  saw.  bersabda:  Mana  saja  perempuan  yang  menikah  

tanpa  seizin  walinya,  maka      pernikahannya      batal.      Jika      suaminya      

telah      mencampurinya,  maka  dia  (wanita)  itu  berhak  mendapatkan  mahar  

karena  dia  sudah  menganggap  halal  farajnya.  Lalu  jika  mereka  (para  wali)  

itu  bertengkar,  maka  sultanlah  yang  menjadi   wali   bagi   orang   yang   tidak   

mempunyai   wali   baginya.  8 

Akan tetapi ada juga  mazhab syafi’i yang membolehkan kawin lari dengan 

menggunakan wali hakim tetapi dengan syarat seperti berikut : 

1. Pernikahan itu memenuhi rukun dan syarat nikah yang telah ditetapkan 

2. Pernikahan itu melebihi dua marhalah iaitu dalam ukuran jarak melebihi 

60 batu atau 96 kilometer 

3. Tiada keputusan mahkamah yang menghalang perempuan itu berkawin 

atas alasan syarak di tempat asalnya. 

4. Pernikahan itu dilakukan oleh wali hakim yang diakui oleh wilayah negara 

berkenaan. 

                                                           
        8 Abu Dawud Sulaiman bin Al-Asy'ats As-Sijistani , Sunan Abi Dawud , (Dar al-Kutub al-

Ilmiyyah, Beirut : lubnan), hlm. 95. 
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B) ANALISA PENDAPAT MAZHAB HANAFI DAN MAZHAB 

SYAFI’I TERHADAP PELAKSANAAN KAWIN LARI DI SELATAN 

THAILAND 

1. Persamaan dan perbedaan pendapat mazhab Hanafi dan mazhab 

Syafi’I terhadap kawin lari 

Setelah  meneliti dan mencermati pendapat ulama mengenai kawin lari 

menurut Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’I, maka penulis dapat menyimpulkan 

bahwa terdapat sedikit sekali persamaan, yaitu dari sudut perempuan yang sudah 

janda. Menurut Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’I,bahwa perempuan yang 

sudah janda yang ingin dinikahkan yaitu harus ada persetujuan atau kerelaan dari 

perempuan itu sendiri .  

Adapun perbedaan pendapat antara kedua Mazhab tersebut, setelah 

menganalisanya, penulis menemukan beberapa perbedaan yang cukup jelas. Di 

antara perbedan pendapat tersebut adalah sebagai berikut : 

Pertama : mazhab Hanafi berpendapat bahwa sah kawin lari karena wali 

bukan syarat sah pernikahan. Sedangkan mazhab Syafi’I berpendapat 

bahwa tidak sah kawin lari karena wali itu termasuk dalam rukun 

pernikahan dan syarat sah pernikahan juga. 

Kedua : mazhab Hanafi berpendapat bahwa perempuan yang sudah baligh 

masih gadis atau janda berhak untuk mengkawinkan dirinya tanpa 

persetujuan wali. Sedangkan mazhab Syafi’I berpendapat bahwa 

perempuan yang baligh masih gadis maka hak mengawinkan dirinya ada 

pada wali, akan tetapi jika ia Janda, maka hak itu ada pada keduanya. 
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2. Analisa Pendapat Mazhab Hanafi Dan Mazhab Syafi’i Terhadap 

Pelaksanaan Kawin Lari Di Selatan Thailand 

Telah penulis kemukakan di atas bahwa antara pendapat mazhab Hanafi 

dan mazhab Syafi’I terdapat perbedaan dan persamaannya. Dalam pembahasan 

kawin lari ini. Pendapat mazhab Hanafi dan mazhab Syafi’I yang dijadikan ‘illah 

hukumnya adalah wali itu sendiri, sebagaimana perwalian dalam pernikahan  yang 

telah ditetapkan. Hanya ia berbeda pada dari segi wali dalam pernikahan. 

Maka menurut pendapat Mazhab Hanafi terhadap pelaksaan kawin lari di 

selatan Thailand itu dapat dilaksanakan dengan secara sah perkawinan itu karena 

mereka berpendapat bahwa wali bukan termasuk syarat sah perkawinan ia hanya 

sunat sahaja. Dan menurut pendapat Mazhab Syafi’I terhadap pelaksaan kawin 

lari di selatan Thailand itu tidak dapat dilaksanakan dengan secara sah karena 

mereka berpendapat bahwa wali termasuk dalam rukun perkawinan dan juga 

termasuk syarat sah perkawinan. Melainkan dilaksanakan secara sah perkawinan 

itu dengan menggunakan wali hakim tetepi dengan syarat : 

1. Pernikahan itu mengikut rukun nikah 

2. Pernikahan itu melebihi dua marhalah  iaitu dalam ukuran jarak melebihi 

60 batu atau 96 kilometer 

 

3. Tiada keputusan mahkamah yang menghalang perempuan itu berkahwin 

atas alasan syarak ditempat dia bermastautin. 

4. Pernikahan itu dilakukan oleh wali hakim yang diiktiraf oleh wilayah 

negara berkenaan dan diakad nikahkan di wilayah berkenaan di mana ia 

ditauliahkan sebagai wali hakim. 


